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SUMMARY 

INDRA ANDI JAYA. The Effect of Various Priming Materials on The Viability 

and Vigor of Rice Seeds (Supervised by ZAIDAN and MERY HASMEDA). 

 

Priming is an invigoration technique that is used as an alternative to improve 

seed viability and vigor. This aim of this research is to examine the effect of  various 

priming materials to improve the quality of seeds after deterioration. This research 

was conducted at the laboratory of seed technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from December 2020 to January 2021. This study used 

Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments: aquades 15%, coconut 

water 15%,  banana hump 15%, banana hump 15% +  trichoderma 1x105 spores  

ml-1, coconut water  15%  +  trichoderma 1x105 spores ml-1, banana hump 15% x  

coconut water  15%  +  trichoderma 1x105 spores ml- and 4 replications. In this 

study, the parameters used were germination pencentage, simultaneity growth, 

speed of germination, root length, shoot length, and seedling dry weight. Based on 

the results obtained from the study, it was concluded that the best treatment was 

coconut water 15%. It can be seen from the parameters of germination, simultaneity 

growth, speed of germination, and shoot length which showed that the use of 

coconut water gave highest effect. 

 

Keyword:   Priming, Vigor, Viability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

Universitas Sriwijaya 
 

RINGKASAN 

INDRA ANDI JAYA. Pengaruh Pemberian Berbagai Bahan Priming terhadap Viabilitas 

dan Vigor Benih Padi (Dibimbing oleh ZAIDAN dan MERY HASMEDA). 

Priming merupakan teknik invigorasi yang dijadikan alternatif untuk 

memperbaiki viablitas dan vigor benih. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

melihat pengaruh pemberian berbagai bahan priming untuk meningkatkan kualitas 

benih yang telah mengalami deteriorasi. Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

teknologi benih, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 

2020 sampai dengan Januari 2021. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan yaitu: aquades 15%, air kelapa 15%, bonggol pisang 15%, 

bonggol pisang 15% + trichoderma 1x105 spora ml-1, air kelapa 15% + trichoderma 

1x105 spora ml-1, dan air kelapa 15% x bonggol pisang 15% + trichoderma 1x105 

spora ml-1 dan 4 ulangan. Penelitian ini menggunakan parameter  daya kecambah, 

keserempakan tumbuh, kecepatan berkecambah, panjang radikula, panjang 

plumula, dan berat kering tanaman. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian didapatkan disimpukan bahwa perlakuan air kelapa 15% memberikan 

hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dapat dilihat dari parameter 

daya kecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan berkecambah, dan panjang 

plumula yang menunjukan bahwa penggunaan air kelapa memberikan pengaruh 

tertinggi. 

Kata kunci: Priming, Vigor, Viabilitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Padi merupakan tanaman sumber kalori yang dijadikan sebagai kebutuhan 

pokok sebagian besar bangsa Indonesia. Produktivitas padi sebanyak 54,64 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia 

maka produktivitas tanaman padi harus ditingkatkan agar permintaan akan 

kebutuhan dapat terpenuhi.   

 Umumnya petani belum menerapkan kaidah budidaya yang benar, 

khususnya dalam penyimpanan benih tanaman yang diletakan pada tempat yang 

memiliki kelembaban yang tinggi dan kemasan yang terbuka sehingga 

menyebabkan kadar air tinggi pada benih. Seperti yang dilakukan oleh petani di 

Desa Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKI) yang meletakan 

benih dibawah rumah panggung dan disimpan dengan karung yang terbuka. 

Penyimpanan benih pada kondisi yang lembab juga menyebabkan benih mudah 

terserang oleh patogen. Hasil penelitian (Tefa, 2016) menunjukan bahwa perlakuan 

penyimpanan benih pada suhu kamar menyebabkan peningkatan kadar air benih 

dan juga menurunkan viabilitas benih.  

 Selain penyimpanan benih yang kurang benar, petani tidak terlalu 

memperhatikan umur benih padi yang akan dibudidayakan. Masa edar benih padi 

adalah 6 bulan dan dapat digunakan 3 bulan setelah masa edar jika benih masih 

memenuhi standar (Kementerian Pertanian, 2016). Namun realitanya petani padi 

masih ada menggunakan benih padi yang sudah lewat masa simpan lebih dari satu 

tahun, masa simpan yang terlalu lama juga akan membuat benih akan mengalami 

deteriorasi yang dapat menyebabkan vigor dan viabilitas benih rendah. (Hendarto, 

2005). Sebagai bahan budidaya, benih padi harus memiliki mutu yang tinggi baik 

fisiologis, genetik dan fisik, maupun patologis agar dapat menghasilkan 

produktifitas yang tinggi (Sutopo, 2002). 

 Invigorasi merupakan alternatif untuk mengatasi mutu benih yang rendah 

dengan cara memberi perlakuan terhadap benih sebelum ditanam. 
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Priming merupakan teknik invigorasi benih yang melalui proses hidrasi-dehidrasi 

benih untuk berlangsungnya proses-proses metabolisme menjelang perkecambahan 

(Arief, 2010).  

 Air kelapa merupakan salah satu sumber zat pengatur tumbuh alami. Air 

kelapa muda mengandung sitokinin dan auksin. Auksin berfungsi mempercepat 

proses pemanjangan sel serta memacu pertumbuhan tunas sedangkan sitokinin 

berfungsi sebagai mempercepat pembelahan sel dan pertumbuhan akar (Putu, 

2020). Kandungan sitokinin pada air kelapa adalah 5,8 mg/l sedangkan kandungan 

auksin ada air kelapa adalah sebanyak 0,07 mg/l (Marpaung, 2015). Hasil penelitian 

(Aisyah, 2020) menunjukan bahwa penggunaan air kelapa dapat memberikan 

pengaruh terhadap daya kecambah dan keserempakan benih padi kadaluarsa. 

Bonggol pisang juga merupakan sumber sitokinin namun belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat (Lindung, 2014). Aplikasi ekstrak bonggol pisang 

sebagai sumber ZPT dicampur air kelapa memberikan hasil paling baik terhadap 

daya kecambah bibit kemiri sunan (Kurniati, 2017). 

 Selain penggunaan zat pengatur tumbuh dari tanaman, perlakuan benih 

dengan menggunakan biological seed treatment agens atau biopriming adalah suatu 

teknik pada perlakuan benih dengan menggunakan satu atau lebih organisme, untuk 

mereduksi jumlah inokulum atau aktvitas menghasilkan penyakit dari suatu patogen 

juga untuk memacu pertumbuhan tanaman (Kurnia, 2016).  

Trichoderma merupakan organisme yang menghasilkan zat pengatur tumbuh 

auksin (Harman et al, 2004). Hasil penelitian Hasanuddin (2016), menunjukan 

bahwa perlakuan kombinasi air kelapa 15 % dengan konsentrasi trichodherma 

1x105 spora mL-1 dapat meningkatkan vigor benih cabai mutu rendah, sehingga 

trichoderma dapat digunakan untuk meningkatkan vigor dan viabilitas benih padi. 

 Sehubungan dengan perlakuan benih padi yang telah mengalami deteriorasi 

untuk ditingkatkan kembali mutunya menggunakan berbagai jenis bahan priming 

belum diketahui metode manakah yang dapat meningkatkan metabolisme 

perkecambahan pada benih padi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang perlakuan priming terhadap viabilitas dan vigor benih padi. 
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1.2 Tujuan  

Untuk mengetahui metode priming paling efektif untuk meningkatkan vigor 

dan viabilitas benih padi yang mengalami deteriorasi. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga metode priming kombinasi air kelapa 15% dan konsentrasi trichodherma 

1x105 spora mL-1 dapat meningkatkan vigor dan viabilitas benih padi secara 

optimal 
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